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Jam 6an aku ke SABS. Aku membuka perpus dan bersih-bersih seperti biasa. Dan seperti biasa pula ada 

Intan yang datang sebelum jam 8. Kemaren pagi aku menyiapkan gambar peta Indonesia untuk di 

warnai. Ternyata jam 7.30an aku sudah selesai nge-print dan kebun juga sudah bersih. Aku persiapan ke 

kos. Jam 8an aku ke SABS lagi. Ternyata cahbocah sedang asyik membaca-baca buku. Aku pun turut 

melarutkan dalam keasyikan membaca buku. Jam 8.30an cahbocah memasuki kelas. Aku mengajak 

mereka mendirikan sholat (subuh/ dhuha) terlebih dahulu.  

Setelah berdoa bersama, kami memulai kelas. Kemaren masih ada bocah yang perlu peningkatan sikap 

dalam berdoa. Doa sebelum belajar yang biasa dipanjatkan ialah alfatihah, doa memohon ilmu, 

Rodhitubillahu robba… berserta artinya. Setelah cahbocah membaca alfatihah, aku memotong doa 

bersama itu, aku pun menjelaskan sikap berdoa kepada mereka. Kelas di mulai dengan mewarnai peta 

Indonesia. Hasil yang paling uwow ialah punya mas Irsyad. Dia mewarnai dan menuliskan nama-nama 

pulau di Indonesia. Oya, ada tambahan siswa mewarnai di kelas 1 ini. Siapa dia? Aya’ panggilannya, putri 

sang kepsek SABS. Dan pewarnaannya pun bisa dikatakan di atas rata-rata di antara cahbocah kelas 1.  

Di sela-sela mewarnai, beberapa siswa kelas 1 membaca iqro’.  Jam 10 pun menunjukkan dirinya dan 

cahbocah bergegas mengambil snack. Jam 11.30an kupinta siswi-siswi untuk masuk kelas lagi, namun 

mereka enggan. Mereka ingin bermain masak-masakan. Yasudah, kuperbolehkan, namun mereka perlu 

menuliskan laporan cerita masak-memasak itu. Sedangkan untuk para siswa, mereka lebih tertarik untuk 

menggambar dan kupinta mereka untuk menggambar yang diberi sedikit cerita. Jujur, aku sedikit 

khawatir dengan menurunnya minat para siswa untuk menulis. Apalagi aku masih punya PR kalo Ja’far 

dan Vinza masih perlu pendampingan untuk menulis. >.< 

Adzan Dhuhur berkumandang. Aku (dan mbak Nita berserta beberapa bocah kelas 5) memilih sholat di 

Nida Halim (yang iqomahnya terkenal paling akhir). Kemudian kami makan siang. Karena Nampak suwun 

di SABS, aku memilih untuk rehat sebentar di kos. Jam 2an ada yang memanggil-manggilku di balik pintu 

kos. Suara yang terdengar ialah suara kelas 1. Ternyata ada squad kelas 1 tanpa Irsyad dan Isam. Para 

perempuan bercerita adaku bahwa mereka diganggu para lelaki kelas 1. Aku memberi sedikit nasihat 

pada mereka dan mereka pun kembali ke kebun. Aku jadi terharu pada mereka, mereka memilih 

berkawan dengan ketulusan (tidak memandang aku siapa dan bagaimana aku).  

Aku pun menyusul mereka ke kebun. Ternyata mas Jefri sedang briefing di lapangan. aku menuju 

lapangan. Cahbocah diberitahu kalau hari ini ada liputan dari Net TV dan mas Jefri evaluasi sedikit 



mengenai kepedulian lingkungan. Setelah briefing itu ada sedikit jeda menuju sholat Ashar dan aku 

memilih melanjutkan membaca buku Belajar Bersama Alam yang kupinjam dari BengkelBaca SABS.  

 


